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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi dan faktor-faktor penyebab 
miskonsepsi dalam pembelajaran IPA ruang lingkup materi dan sifatnya yang terjadi pada peserta 
didik kelas VIII SMP Joannes Bosco Yogyakarta tahun akademik 2014/2015. Penelitian ini 
menyimpulkan teridentifikasikannya jenis-jenis miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas VIII 
SMP Joannes Bosco Yogyakarta mata pelajaran IPA ruang lingkup materi dan sifatnya dengan materi 
pokok atom, ion, dan molekul adalah sebagai berikut : (1) massa, muatan listrik, dan letak netron di 
dalam suatu atom, (2) kaitan antara jumlah proton, netron dan electron dengan nomor atom dan nomor 
massa, (3) kaitan antara model dan lambang suatu atom dengan nomor atom dan nomor massa, (4) 
pengertian, contoh, dan proses pembentukan ion, anion, dan kation, serta kaitannya dengan jumlah 
proton dan electron, (5) model ion poliatomik dan pengertian ion poliatomik, (6) pengertian, contoh, 
rumus kimia molekul, molekul unsure, molekul senyawa, molekul unsure poliatomik. Adapun 
penyebab dari miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas VIII SMP Joannes Bosco Yogyakarta 
adalah : (1) tidak dapat membedakan materi yang partikel-partikel penyusunnya terdiri dari satu jenis 
atom, yang merupakan ciri dari unsure, (2) kesulitan untuk menghapalkan massa, muatan listrik, dan 
letak dari partikel-partikel di dalam suatu atom seperti proton dan  netron, (3) tidak dapat membedakan 
antara nomor atom dan nomor massa sehingga dalam menghitung jumlah proton, netron dan electron 
terjadi kesalahan, demikian juga dengan model dan lambang atom suatu atom, (4) tidak dapat 
membedakan antara ion, anion, dan kation, sehingga terjadi kesalahan dalam proses pembentukannya 
dan kaitannya dengan jumlah proton dan electron, (5)  tidak hapal dengan rumus kimia dari atom, 
molekul unsur, molekul senyawa, molekul unsur poliatomik 
Kata kunci : Identifikasi, faktor-faktor penyebab, miskonsepsi, atom, ion, molekul 
Abstract 
This survey study are aimed to identify the misconception and the factors causing 
misconception in science learning for the subject of material and its propertiesfor 8thgrade students of 
Joannes Bosco Junior High School Yogyakarta Academic Year2014-2015. This study succeed to 
identify the types of misconception in science learning for the subject of material dan its properties 
focusing on atom, ion, and molecule; they were related to: (1) mass, electrical charge, and potition of 
neutron in atom, like proton and neutron, (2) the relation between proton, neutron dan electron with 
atomic and mass number of atom (3) the relation between model dan symbol of atom with atomic and 
mass number of atom, (4) the definition, example, bulding proses of ion, anion, and kation, and its 
relation with the number of proton dan electron, (5) poliatomic ion model and its definition, (6) the 
definition, example, molecule symbol of molecule, element, compound, and polyatomic molecule. 
There were some causes of misconception in science learning for the subject of material dan its 
properties for 8thgrade students of Joannes Bosco Junior High School Yogyakarta Academic 
Year2014-2015: (1) unable to understand the material consisted of one atom which is the 
characteristic of one element (2) difficult to remember mass, electrical charge and potition of neutron 
in the atom (3) difficult to differenciate atomic and mass number of each atom causing miscalculation 
related to the number of proton, neutron, and electron even the model and symbol of atom, (4) unable 
to differenciate ion, anion, and cation causing a problem in forming process of ion and its relation to 
the number of proton dan electron, (5) unable to remember the symbol of atom, molecule, compound, 
polyatomic molecule. 
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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi dan faktor-faktor penyebab 
mis ons p i dalam pembelajaran IPA ruang lingkup m teri d n sifatnya yang terjadi pada peserta 
didik kelas VIII SMP Joannes Bosco Yogyakarta tahun kademik 2014/2015. Penelitian ini 
menyimpulkan teridentifik sikannya jenis-jenis miskonsepsi yang dialami pe erta didik kelas VIII 
SMP Joannes Bosco Yogya art  m ta pel jaran IPA ruang lingkup ateri dan sifatnya dengan materi 
pokok atom, i n, dan molekul ad lah sebagai berikut : (1) massa, muatan listrik, dan letak netr n di 
dalam suatu tom, (2) k itan antar  jumlah proton, netron a  electr n dengan nomor atom dan nomor 
massa, (3) kaitan ant ra m del dan lambang suatu at m e gan nomor atom dan nomor massa, (4) 
engertia , contoh, dan pr s s pembentukan ion, anion, d  kation, serta aitannya dengan jumlah 
proton dan electron, (5) d l ion poliatomik dan pengertian ion poliatomik, (6) pengertian, contoh, 
rumus kimia olekul, molekul unsure, molekul senyawa, molekul unsure poliatomik. Adapun 
penyebab dari miskonsepsi yang dialami peserta didik kel s VIII SMP Joannes Bosco Yogyakarta 
dalah : (1) tidak dapat membedakan materi yang partikel-partikel penyusunnya terdiri dari atu jenis 
atom, yang merupakan ciri dari unsure, (2) kesulitan untuk me ghapalkan massa, mu tan listrik, d  
letak dari pa tikel-partikel di dalam suatu atom seperti proton da   netron, (3) tidak dapat membedaka  
ant ra nomor atom an nomor m ssa sehingga dalam menghitung ju lah proton, netron dan electron 
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molekul unsur, molekul senyawa, molekul unsur poliatomik 
Kata kunci : Identifikasi, faktor-faktor penyebab, miskonsepsi, atom, ion, molekul 
Abstract 
This survey study are aimed to identify the misconce tion and the factors causing 
misconception in science learning f r the subject of m t rial and its propertiesfor 8thgrade tud nts of 
Joannes Bosco Junior High School Yogyakart  Academic Year2014-2015. This study succe d to 
identify the types of misconception in science learning for the subject of m teri l dan its roperties 
focusing on atom, ion, and molecul ; they were related to: (1) mass, electrical charge, and potition of 
neutron in atom, like prot n and neutron, (2) the r latio  between proton, neutron dan electron with 
atomic and mass nu ber of atom (3) the r lation between model dan symbol of atom with atomic and 
mass number of ato , (4) the definition, xample, bulding proses of i n, anion, and kati , and its 
r lation with the number of proton dan electron, (5) poliatomic ion mo el and its definition, (6) the 
definition, exa ple, molecule symbol of molecul , element, compound, and polyatomic molecule. 
Ther  were some caus s of misconceptio  in science learning for the subject of material dan its 
properties for 8thgrade students of Jo nes Bosco Junior High School Yogyakarta Academic 
Ye 2014-2015: (1) unable to understand the material consisted of one atom which is the 
characteristic of one element (2) difficult to remember mass, el ctrical ch rge and potition of neutr  
in th  at m (3) difficult to differe ciate atomic and mass number f ach ato  causing miscalc lation 
related to the number of proton, neutron, and electron eve  the odel and ymbol of atom, (4) unable 
to differenciate i n, anio , and cation causing a problem in forming process of ion and its relation to 
the number of proton dan electron, (5) unable to remember the symbol of atom, molecule, compound, 
polyat mic molecule. 
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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi dan faktor-faktor penyebab 
miskonsepsi dalam pembelajaran IPA ruang lingkup materi dan sifatnya yang terjadi pada peserta 
didik kelas VIII S P Joannes Bosco Yogyakarta tahun akademik 2014/2015. Penelitian ini 
menyimpulkan teridentifikasikannya jenis-jenis miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas VIII 
S P Joannes Bosco Yogyakarta mata pelajaran IPA ruang lingkup ateri dan sifatnya dengan materi 
pokok atom, ion, dan molekul adalah sebagai berikut : (1) massa, muatan listrik, dan letak netron di 
dalam suatu atom, (2) kaitan antara jumlah proton, netron dan electron dengan nomor atom dan nomor 
massa, (3) kaitan antara model dan lambang suatu atom dengan nomor atom dan nomor massa, (4) 
pengertian, contoh, dan proses pembentukan ion, anion, dan kation, serta kaitannya dengan jumlah 
proton dan electron, (5) odel ion poliatomik dan pengertian ion poliatomik, (6) pengertian, contoh, 
rumus kimia olekul, molekul unsure, molekul senyawa, molekul unsure poliatomik. Adapun 
penyebab dari miskonsepsi yang dialami peserta didik kelas VIII S P Joannes Bosco Yogyakarta 
adalah : (1) tidak dapat membedakan materi yang partikel-partikel penyusunnya terdiri dari satu jenis 
atom, yang merupakan ciri dari unsure, (2) kesulitan untuk menghapalkan massa, muatan listrik, dan 
letak dari partikel-partikel di dalam suatu atom seperti proton dan  netron, (3) tidak dapat membedakan 
antara nomor atom dan nomor massa sehingga dalam menghitung ju lah proton, netron dan electron 
terjadi kesalahan, demikian juga dengan model dan lambang atom suatu atom, (4) tidak dapat 
membedakan antara ion, anion, dan kation, sehingga terjadi kesalahan dalam proses pe bentukannya 
dan kaitannya dengan jumlah proton dan electron, (5)  tidak hapal dengan rumus kimia dari atom, 
molekul unsur, molekul senyawa, molekul unsur poliatomik 
Kata kunci : Identifikasi, faktor-faktor penyebab, miskonsepsi, atom, ion, molekul 
Abstract 
This survey study are aimed to identify the misconception and the factors causing 
misconception in science learning for the subject of material and its propertiesfor 8thgrade students of 
Joannes Bosco Junior High School Yogyakarta Academic Year2014-2015. This study succeed to 
identify the types of misconception in science learning for the subject of material dan its properties 
focusing on atom, ion, and molecule; they were related to: (1) mass, electrical charge, and potition of 
neutron in atom, like proton and neutron, (2) the relation between proton, neutron dan electron with 
atomic and mass nu ber of atom (3) the relation between model dan symbol of atom with atomic and 
mass number of ato , (4) the definition, example, bulding proses of ion, anion, and kation, and its 
relation with the number of proton dan electron, (5) poliatomic ion model and its definition, (6) the 
definition, exa ple, molecule symbol of molecule, element, compound, and polyatomic molecule. 
There were some causes of misconception in science learning for the subject of material dan its 
properties for 8thgrade students of Joannes Bosco Junior High School Yogyakarta Academic 
Year2014-2015: (1) unable to understand the material consisted of one atom which is the 
characteristic of one element (2) difficult to remember mass, electrical charge and potition of neutron 
in the atom (3) difficult to differenciate atomic and mass number of each ato  causing miscalculation 
related to the number of proton, neutron, and electron even the odel and symbol of atom, (4) unable 
to differenciate ion, anion, and cation causing a problem in forming process of ion and its relation to 
the number of proton dan electron, (5) unable to remember the symbol of atom, molecule, compound, 
polyatomic molecule. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
sains  adalah pengetahuan ilmiah, yaitu 
pengetahuan yang telah mengalami uji 
kebenaran melalui metode ilmiah berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip. 
Strategi pembelajaran IPA bertujuan supaya 
peserta didik dapat memahami konsep IPA 
dengan mendefinisikannya, menjelaskan 
perbedaan dan hubungan konsep tersebut 
dengan konsep yang lain, serta menerapkan 
konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Ruang lingkup IPA materi dan sifatnya 
merupakan salah satu kajian dalam mata 
pelajaran IPA. Materi pokok dalam ruang 
lingkup materi dan sifatnya adalah:(1) 
klasifikasi zat yang meliputi : asam, basa, dan 
garam; unsur, senyawa, dan campuran, (2) sifat 
zat dalam perubahan fisika dan perubahan 
kimia, (3) konsep partikel materi, (4) kegunaan 
bahan kimia dalam kehidupan. 
 Kesulitan pemahaman IPA ruang 
lingkup materi dan sifatnya pada materi pokok 
konsep partikel zat karena materi ini adalah 
pengetahuan yang abstrak bagi peserta didik. 
Konsep unsur dan senyawa yang merupakan 
dasar utama konsep atom, ion , dan molekul 
juga merupakan materi yang abstrak bagi 
peserta didik. Peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam memahami pengertian unsur 
dan senyawa serta  penulisan lambang unsur 
dan rumus kimia senyawa akan mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep atom, ion, 
dan molekul. Hal ini dapat terjadi karena 
apabila pengetahuan awal yang telah dimiliki 
peserta didik sebelum mengikuti pelajaran 
kurang, maka peserta didik akan mengalami 
kesulitan membangun konsep baru dengan 
benar, sehingga akan berpotensi menyebabkan 
terjadinya miskonsepsi IPA (Sidauruk, 2006). 
Kesulitan peserta didik dalam memahami 
konsep atom, ion, dan molekul akan 
menyebabkan tidak lengkapnya pemahaman 
peserta didik sehingga kemungkinan terjadinya 
miskonsepsi dapat terjadi.  
Miskonsepsi peserta didik dapat 
diidentifikasi melalui tes tertulis dan tes 
wawancara. Penelitian ini mengembangkan tes 
pilihan ganda disertai alasan (two-tier multiple 
choice items) untuk mengidentifikasi 
terjadinya miskonsepsi. Setiap butir soal terdiri 
dari dua bagian, yaitu soal dan pilihan alasan. 
Peserta didik memilih jawaban dahulu, 
kemudian memilih alasan yang sesuai dengan 
jawabannya. Berdasarkan kategori pemahaman 
peserta didik melalui penelitian Abraham, 
Grzybowski, & Renner, et al (Suandi Sidauruk, 
2005,p.50), pola jawaban pilihan ganda yang 
diberi alasan, peserta didik dengan pola 
jawaban TJ (tidak menjawab) dikategorikan 
peserta didik tidak memahami (TP), peserta 
didik dengan pola jawaban SS (salah-salah), 
SB (salah-benar), BS (benar-salah) 
dikategorikan peserta didik memiliki 
miskonsepsi (SM), dan pola jawaban peserta 
didik BB (benar-benar) dikategorikan peserta 
didik memahami (SP). 
Menis dan Fraser (Suandi Sidauruk, 
2005,p.60) menyatakan bahwa untuk 
menentukan konsep yang masuk kategori 
miskonsepsi dengan soal pilihan ganda maka 
jumlah minimal peserta didik yang memilih 
pengecoh pada setiap butir soal adalah 20% 
sehingga indeks daya beda negatif. Penelitian 
Manis dan Fraser tersbut menggunakan soal 
pilihan ganda yang mempunyai 5 alternatif 
jawaban. Penentuan konsep yang masuk 
kategori miskonsepsi Menis & Fraser setelah 
disesuaikan  untuk soal dengan 4 alternatif 
jawaban adalah minimal 25 % dari jumlah 
peserta didik yang memilih pengecoh. Seluruh 
peserta didik yang memilih pengecoh tersebut 




Penelitian ini dilakukan di SMP 
Joannes Bosco Yogyakarta Tahun Ajaran 2014 
– 2015 pada bulan Februari - April 2015. 
Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah 
semua peserta didik kelas VIII SMP Joannes 
Bosco Yogyakarta sejumlah 138 peserta didik. 
Instrumen dan teknik pengumpulan 
data dari penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes tertulis dan wawancara.  
a. Tes tertulis 
Tes ini dinamakan instrument 
pendeteksi miskonsepsi IPA Ruang lingkup 
materi dan sifatnya (IPM IPA RLMS dengan 
bentuk soal pilihan ganda yang disertai alasan.  
Prosedur pengembangan instrument 
pendeteksi miskonsepsi penelitian ini 
mengadaptasi pengembangan soal instrument 
menurut Mardapi (2008: 88) sebagai berikut : 
1) Menyusun spesifikasi tes 
a) Menentukan tujuan tes yaitu untuk 
mengetahui adanya miskonsepsi dalam 
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pembelajaran IPA ruang lingkup materi dan 
sifatnya dengan konsep partikel materi.  
b)  Menyusun kisi-kisi. 
Pengembangan kisi-kisi materi IPA 
ruang lingkup materi dan sifatnya diturunkan 
dari kurikulum KTSP 2006 dan bahan rujukan 
dari rekan-rekan guru IPA kota Yogyakarta 
yaitu konsep partikel materi, salah satu 
konsep/materi pokok IPA ruang lingkup materi 
dan sifatnya.  
Tiga konsep dari partikel materi 
diambil dari kompetensi dasar kurikulum 
KTSP 2006, yaitu: (1) konsep partikel materi 
(atom, ion, dan molekul), (2) konsep atom, ion, 
dan molekul dengan produk kimia sehari-hari, 
(3) molekul unsur dan molekul senyawa 
Pengembangan selanjutnya adalah 
menuliskannya dalam uraian materi pokok 
pada kolom kisi-kisi sebagai sub konsep yang 
berpotensi terjadi miskonsepsi pada peserta 
didik.  
Pengembangan sub konsep dalam 
uraian materi pokok selanjutnya adalah 
membuat indikator-indikator soal untuk 
penyusunan butir-butir soal dari alat 
instrument yang akan dibuat.  
c). Menentukan bentuk tes  
Penelitian ini mengembangkan two-
tier diagnostik test.  Setiap butir soal dalam tes 
diagnostik ini terdiri dari dua bagian, yaitu 
bagian utama (main option) dan bagian alasan 
(reason option), yang masing-masing memiliki 
empat pilihan jawaban atau alasan dengan satu 
kunci jawaban dan tiga  pengecoh.  
d) Menentukan Panjang Tes  
Jumlah soal yang diujikan 40 soal 
bagian utama dan 40 soal bagian, dengan lama 
waktu mengerjakan adalah 2 menit, sehingga 
waktu yang total waktu yang diperlukan adalah 
160 menit.  Waktu pelaksanaan ujian 
dilakukan sebanyak 2 kali. Pada sesi 
pengerjaan tes pertama diujikan 20 soal bagian 
utama dan 20 soal bagian alasan dengan lama 
waktu 80 menit, dan pada sesi pengerjaan tes 
kedua diujikan 20 soal bagian utama dan 20 
soal bagian alasan dengan lama waktu 80 
menit. 
2) Menulis Soal Tes 
Penulisan butir-butir soal mengacu 
pada indikator soal yang sudah ditulis dalam 
kisi-kisi.  
3) Menelaah Soal Tes 
 Penelaahan soal dari butir-butir soal 
yang sudah disusun dilakukan oleh seorang 
pakar miskonsepsi pendidikan kimia dan ahli 
pendidikan kimia (S-3 UNY) dan masukan dari 
beberapa rekan guru SMP di kota Yogyakarta.  
4) Melakukan Ujicoba Tes  
 Uji coba hasil tes dilaksanakan untuk 
memperoleh data: reliabilitas, validitas, tingkat 
kesukaran, daya beda, pola jawaban, efektifitas 
pengecoh, daya beda, dan lain-lain.  
5) Menganalisis Butir Soal 
Melalui analisis butir soal dapat 
diketahui: tingkat kesukaran butir soal (prop 
corec = 0,72), daya pembeda ( rbis = 0,49; 
rpbis= 0,34) dan efektifitas pengecoh. 
6) Memperbaiki Tes 
 Perbaikan tes dilakukan setelah uji 
coba dan analisis hasil tes dilakukan.  Hal-hal 
yang dilakukan dalam perbaikan tes adalah 
merivisi soal-soal yang kurang baik dan 
membuang beberapa butir soal yang tidak 
memenuhi standar kualitas yang diharapkan. 
7) Merakit Tes 
 Perakitan butir-butir soal dilakukan 
setelah semua butir soal dianalisis dan 
diperbaiki. Hal-hal yang dilakukan  dalam 
perakitan soal adalah mengurutkan nomor soal, 
pengelompokkan bentuk soal, dan layout soal 
sehingga tidak mempengaruhi validitas soal 
dan soal menjadi satu kesatuan tes yang 
terpadu. 
8) Melaksanakan tes 
 Pelaksanaan tes dilakukan dilakukan 
sebanyak dua kali pada bulan April 2015, 
masing-masing selama 80 menit.  
9) Menafsirkan hasil tes 
Gabungan jawaban bagian utama dan 
bagian alasan yang dikerjakan peserta didik 
mengikuti pengelompokan pola jawaban dari 
Abraham, Grzybowski, & Renner, et al 
(Suandi Sidauruk 2005: 63), yang 
mengelompokkan pola jawaban peserta didik 
dalam lima kemungkinan pola jawaban, yaitu: 
(a)  tidak memahami, jika tidak memilih 
jawaban dan alasan, atau salah satunya (TJ), 
(b) mengalami miskonsepsi jika: (b.1) jawaban 
salah–alasan salah (SS), (b.2) jawaban salah –
alasan benar (SB), (b.3) jawaban benar alasan 
salah (BS), (c) memahami, jika jawaban benar 
– alasan benar (BB). 
 
b. Wawancara 
Peserta didik yang akan diwawancarai 
dipilih sesuai dengan informasi yang 
didapatkan dari hasil analisis deskriptif yang 
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seimbang dari kelompok atas dan kelompok 
bawah. 
Teknis pelaksanaan wawancara 
dilakukan dengan cara : (1) memberikan 
kepada peserta didik butir soal yang masuk 
kategori miskonsepsi (soal sudah diketik ulang 
tanpa menyertakan alternatif alasan jawaban ) 
dan (2) peserta didik disuruh membaca dengan 
cermat pernyataan soal, kemudian menjawab 
soal secara lisan atau tertulis disertai alasan 
jawaban yang diberikan. Pertanyaan yang 
diajukan dalam wawancara dapat berkembang 
mengikuti jawaban peserta didik untuk 
mendapatkan informasi yang komprehensif. 
 
Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Miskonsepsi 
 
Tabel 1. Persentase Jumlah Peserta Didik Yang 
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57 43 0 
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66 34 0 
Rata-rata persentase 
pemahaman struktur 
partikel sub atom 






75 25 0 
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64 36 0 
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Soal Topik Soal 
Persentase Jumlah 





















pemahaman Nomor Atom 
dan nomor massa 





























74 26 0 
Rata-rata persentase 
pemahaman Isotop, isobar, 
isoton. 
















kulit atom  








83 17 0 
25 
pengertia
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38 61 1 
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Soal Topik Soal 
Persentase Jumlah 


















pemahaman Pengertian ion 
dan pembentukan ion dari 
atomnya 



















49 51 0 
Rata-rata persentase 
pemahaman Ion dalam 
kehidupan sehari-hari 




























n molekul  67 33 0 
Rata-rata persentase 
pemahaman kaitan molekul 
dan atom 













57 43 0 





Soal Topik Soal 
Persentase Jumlah 













































56 43 1 
Rata-rata persentase 
pemahaman Molekul unsur 
dan molekul senyawa 
57 43 1 
 
Hasil analisis data miskonsepsi tingkat 
pengetahuan menunjukkan bahwa persentase 
soal terjadinya miskonsepsi minimal 25 % total 
peserta didik adalah :    
  
            
 
2. Hasil Wawancara 
 Contoh Hasil Wawancara Penyebab 
Miskonsepsi 
 Wawancara dengan peserta didik 1 (S1) 
P : Coba perhatikan no 1 ( pertanyaan 
tentang kaitan antara atom dan unsur   
dalam kehidupan sehari-hari).. Mengapa 
jawaban untuk no 1 mengalami 
kesalahan? 
S1 : saya tidak dapat membedakan mana 
yang terdiri dari satu jenis atom . 
P : apakah tahu kaitan atom dengan unsur? 
S1 : atom adalah bagian dari unsur. 
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P : pada waktu kelas 7 (tujuh) apakah sudah 
mempelajari tentang unsur? 
S1 : sudah pak, tapi susah untuk 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan maka dapat diidentifikasi 
miskonsepsi pada Pembelajaran IPA ruang 
lingkup materi dan sifatnya dengan topik atom, 
ion, dan molekul peserta didik kelas VIII SMP 
Joannes Bosco Yogyakarta pada sub topik : 
(1)  massa, muatan listrik, dan letak netron di 
dalam suatu atom 
(2) kaitan antara jumlah proton, netron dan 
electron dengan nomor atom dan nomor 
massa  
(3) kaitan antara model dan lambang suatu 
atom dengan nomor atom dan nomor massa  
(4) pengertian, contoh, dan proses 
pembentukan ion, anion, dan kation, serta 
kaitannya dengan jumlah proton dan 
electron  
(5) model ion poliatomik dan pengertian ion 
poliatomik  
(6) pengertian, contoh, rumus kimia molekul, 
molekul unsur, molekul senyawa, molekul 
unsure poliatomik. 
Hasil analisis data miskonsepsi tingkat 
pengetahuan menunjukkan bahwa persentase 
soal terjadinya miskonsepsi di atas 25 % total 
peserta didik adalah       
2. Adapun penyebab terjadinya miskonsepsi 
adalah karena peserta didik :  
(1) tidak dapat membedakan materi yang 
partikel-partikel penyusunnya terdiri 
dari satu jenis atom, yang merupakan 
ciri dari unsur. 
(2) kesulitan untuk menghapalkan massa, 
muatan listrik, dan letak dari partikel-
partikel di dalam suatu atom seperti 
proton dan  netron. 
(3) tidak dapat membedakan antara nomor 
atom dan nomor massa sehingga dalam 
menghitung jumlah proton, netron dan 
electron terjadi kesalahan, demikian juga 
dengan model dan lambang atom suatu 
atom. 
(4) tidak dapat membedakan antara ion, 
anion, dan kation, sehingga terjadi 
kesalahan dalam proses 
pembentukannya dan kaitannya dengan 
jumlah proton dan electron. 
(5)  tidak hapal dengan rumus kimia dari 
atom, molekul unsur, molekul senyawa, 
molekul unsur poliatomik. 
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